




A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting di Indonesia. Hal ini 
dikarenakan bahwa pendidikan dapat mempengaruhi kehidupan manusia. Menurut 
Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Fungsi dan Tujuan Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab. 
 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan 
nasional. Adanya pendidikan di negara ini dapat mencerdaskan kehidupan bangsa, 
karena dengan adanya pendidikan maka kualitas sumber daya manusia dapat 
menjadi lebih baik. Hal tersebut dapat dijadikan sebagai modal untuk membangun 
bangsa menjadi bangsa yang lebih baik dan maju. Pendidikan yang dilaksanakan 
harus meliputi tiga aspek utama, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Ketiga aspek pendidikan tersebut harus diajarkan oleh setiap lembaga pendidikan. 
Apabila ketiga aspek tersebut dilaksanakan dengan baik maka perubahan pada diri 
individu tidak hanya terdapat pada pengetahuan saja, tetapi juga terdapat pada 
perubahan tingkah laku dan keterampilan. 
Pendidikan yang terlaksana dengan baik maka akan menghasilkan generasi 
penerus bangsa yang berkualitas dan berkompeten. Generasi bangsa yang seperti 
itulah yang dapat membuat kehidupan bangsa menjadi lebih maju dan lebih baik. 
Umumnya tingkat keberhasilan pendidikan diukur dengan prestasi belajar yang 
dicapai oleh siswa. Prestasi belajar sebagai tolok ukur untuk mengetahui apakah 
siswa memahami dan mengerti tentang mata pelajaran yang diajarkan oleh guru. 
Menurut Suryabrata (2005:175) prestasi belajar merupakan kemampuan 
siswa terhadap tujuan yang ditetapkan oleh masing-masing bidang studi setelah 
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mengikuti program pengajaran dalam waktu tertentu. Biasanya siswa dikatakan 
lulus dalam suatu bidang studi apabila memperoleh nilai diatas Kriteria Kelulusan 
Minimum (KKM). Prestasi belajar untuk siswa biasanya dinyatakan dalam nilai 
rapor yang hasilnya diperoleh dari nilai UTS dan UAS. 
Menurut Syah (2011:148) prestasi belajar merupakan perubahan ranah 
psikologis sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa yang tercapai 
dalam kurun waktu tertentu. Setelah melalui proses belajar, siswa akan mengalami 
berbagai perubahan karena bertambahnya pengalaman dan pengetahuan yang 
diperoleh. 
Berdasarkan penyataan diatas, prestasi belajar dapat diraih siswa setelah 
mengikuti program pembelajaran dalam kurun waktu tertentu. Apabila siswa 
belajar dengan sungguh-sungguh maka prestasi belajar yang dicapai juga akan 
baik. Tetapi jika siswa kurang bersungguh-sungguh untuk belajar maka prestasi 
yang diraih juga akan kurang baik. Selain prestasi yang diraih, siswa juga akan 
mengalami perubahan tingkah laku karena bertambahnya pengalaman dan 
pengetahuan. 
Namun pada kenyataannya, berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara 
pada bulan Desember 2017 saat peneliti melakukan observasi ijin penelitian di 
SMA Batik 1 Surakarta, terdapat beberapa siswa yang mendapatkan prestasi 
belajar kurang maksimal saat pembelajaran. Prestasi belajar yang tidak 
memuaskan hasilnya mengakibatkan siswa cenderung bermalas-malasan untuk 
mengikuti proses kegiatan belajar mengajar. Hal itu disebabkan karena rentang 
prestasi belajar yang terlampau jauh antara siswa yang memiliki prestasi belajar 
baik dengan siswa yang memiliki prestasi belajar kurang baik. Berdasarkan hal 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa di SMA Batik 1 Surakarta 
terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mendukung terjadinya 
perbedaan tersebut. 
Ekonomi merupakan materi pelajaran dasar yang harus dikuasai oleh siswa 
SMA mulai kelas X program keahlian IPS. Materi ini merupakan materi penunjang 
untuk mata pelajaran program keahlian IPS yang lain. Oleh karena itu siswa 
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diharapkan untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik. Akan tetapi, penulis 
menemukan ada beberapa siswa yang kesulitan dalam memahami dan menghafal 
materi pelajaran tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 
meliputi faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern meliputi faktor jasmaniah 
(faktor kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan, dan kesiapan), dan faktor kelelahan. Faktor ekstern 
meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat (Slameto, 
2015:54). 
Berdasarkan teori diatas, faktor penduga dalam penelitian ini yaitu 
lingkungan keluarga dan minat belajar. Faktor tersebut sengaja dipilih karena 
memiliki alasan yang mendasar. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan 
pertama yang dikenal oleh anak. Hal itu disebabkan karena di lingkungan keluarga, 
anak tumbuh dan berkembang sesuai dengan harapan orang tua. Menurut Irawan 
(2017:24) menyatakan bahwa lingkungan keluarga merupakan lingkungan terkecil 
dalam masyarakat dimana antar individu dapat berinteraksi secara langsung 
sehingga individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, minat, nilai-nilai, 
emosi, dan sikap dalam hidup. 
Keluarga merupakan tempat belajar anak yang pertama kali. Karakter dan 
kepribadian anak terbentuk berdasarkan tempat tinggal lingkungan keluarga. 
Lingkungan keluarga yang harmonis dan rukun memiliki fungsi yang baik bagi 
tumbuh kembang anak. Lingkungan keluarga yang seperti itu akan memberikan 
dampak positif bagi anak untuk meraih prestasi belajar yang baik. Selain berfungsi 
sebagai tempat belajar anak untuk yang pertama kali, keluarga juga memiliki 
fungsi yang lain. Fungsi dasar keluarga yaitu memberikan rasa memiliki, rasa 
aman, kasih sayang, dan mengembangkan hubungan yang baik diantara anggota 
keluarganya (Yusuf, 2014:37). 
Faktor lain dari pengaruh prestasi belajar yaitu minat belajar. Menurut 
Djaali (2007:121) minat merupakan rasa suka dan rasa keterikatan pada suatu hal 
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat belajar merupakan faktor 
pendorong dalam meraih prestasi belajar yang optimal. Apabila siswa tidak 
memiliki minat belajar maka prestasi belajar yang dicapai tidak akan maksimal. 
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Minat belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal meliputi niat, rajin, motivasi, dan perhatian sedangkan faktor 
eksternal meliputi keluarga, guru, teman, dan fasilitas belajar. 
Berdasarkan dari paparan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 
mengangkat permasalahan tersebut dalam judul penelitian “KONTRIBUSI 
LINGKUNGAN KELUARGA DAN MINAT BELAJAR TERHADAP 
PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS X IPS PADA MATA PELAJARAN 
EKONOMI DI SMA BATIK 1 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 
2017/2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Relevan dengan latar belakang masalah, maka masalah yang teridentifikasi 
adalah sebagai berikut. 
1. Prestasi belajar yang tidak memuaskan hasilnya mengakibatkan siswa 
cenderung bermalas-malasan untuk mengikuti proses kegiatan belajar 
mengajar. 
2. Lingkungan keluarga yang harmonis dan rukun memiliki fungsi yang baik bagi 
tumbuh kembang anak. 
3. Minat belajar merupakan faktor pendorong dalam meraih prestasi belajar yang 
optimal. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang diatas, agar penelitian ini dapat terarah 
maka diperlukan adanya pembatasan masalah. Adapun batasan permasalahan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa meliputi faktor intern 
(faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan) dan faktor ekstern 
(faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat).  
2. Fungsi dasar keluarga yaitu memberikan rasa memiliki, rasa aman, kasih 




3. Minat belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal (niat, 
rajin, motivasi, dan perhatian) dan faktor eksternal (keluarga, guru, teman, dan 
fasilitas belajar). 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 
dapat rumusan masalah sebagai berikut. 
1. Adakah kontribusi lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa kelas X 
IPS pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Batik 1 Surakarta tahun pelajaran 
2017/2018? 
2. Adakah kontribusi minat belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas X IPS 
pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Batik 1 Surakarta tahun pelajaran 
2017/2018? 
3. Adakah kontribusi lingkungan keluarga dan minat belajar terhadap prestasi 
belajar siswa kelas X IPS pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Batik 1 
Surakarta tahun pelajaran 2017/2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi: 
1. Lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa kelas X IPS pada mata 
pelajaran Ekonomi di SMA Batik 1 Surakarta tahun pelajaran 2017/2018. 
2. Minat belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas X IPS pada mata pelajaran 
Ekonomi di SMA Batik 1 Surakarta tahun pelajaran 2017/2018. 
3. Lingkungan keluarga dan minat belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas X 








F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Mendeskripsikan lingkungan keluarga dan minat belajar berkontribusi 
terhadap prestasi belajar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Sebagai dukungan terhadap siswa agar mempunyai semangat belajar dalam 
meningkatkan prestasi belajar. 
b. Bagi Guru 
Diharapkan dapat membantu guru untuk mengupayakan agar siswa dapat 
mempunyai prestasi belajar yang baik. 
c. Bagi Sekolah 
Memberikan upaya pemecahan masalah terhadap prestasi belajar siswa 
agar dapat lebih optimal. 
d. Bagi Pembaca 
Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan rujukan dan sumbangan 
pemikiran untuk melakukan penelitian yang sejenis. 
 
